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Abstrak: Permasalahan bunuh diri ini merupakan
permasalahan yang menjadi masalah global sehingga pada
tahun 2019 menjadi tema dalam hari kesehatan jiwa dunia
karena dalam 40 detik seseorang di dunia ini meninggal
karena bunuh diri (Nirola, 2019). Dukungan keluarga sangat
penting untuk mengurangi resiko individu melakukan
perilaku bunuh diri. Hasil studi pendahuluan di Desa
bapangsari masih banyak orang tua yang belum mengetahui
tentang bunuh diri. Berdasarkan latar belakang di atas maka
pengabdi bertujuan mengadakan Pendidikan Kesehatan
dukungan keluarga terhadap resiko bunuh diri. Pendidikan
Kesehatan ini menggunakan metode ceramah dan diskusi
tanya jawab. Alat yang digunakan adalah dan leaflate.
Kegiatan pengabdian diikuti oleh 24 orang tua yang terdiri
dari para orang tua lansia dan kader posyandu. Hasil
Pengabdian = masyarakat ini menunjukan adanya
peningkatan menjadi 100% peserta paham tentang
Dukungan Keluarga terhadap kejadian Bunuh diri.

Abstract: The problem of suicide is a problem that has
become a global problem so that in 2019 it became the
theme of World Mental Health Day because in 40 seconds
someone in this world dies due to suicide (Nirola, 2019).
Family support is very important to reduce the risk of
individuals committing suicidal behavior. The results of a
preliminary study in Bapangsari Village are still many
parents who do not know about suicide. Based on the above
background, the aim of the service is to provide health
education to support families against the risk of suicide.
This Health Education uses the lecture method and question
and answer discussion. The tools used are and leaflate. The
service activity was attended by 24 parents consisting of
elderly parents and posyandu cadres. The results of this
community service show an increase to 100% of
participants understanding about.
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Pendahuluan

Ide bunuh diri cenderung pertama kali muncul pada masa remaja, dan
prevalensi ide bunuh diri lebih tinggi di kalangan remaja dibandingkan dengan
kelompok usia lainnya (Scott et al., 2015). Ide bunuh diri semakin meningkat pada
remaja dan berkolerasi dengan depresi yang semakin meningkat juga (Pratiwi, J., &
Anna, 2014). Masa remaja umumnya terjadi permasalahan pada sosialisasi dan
konflik antar pribadi yang membuat remaja berfikir bunuh diri adalah solusi
dari masalahnya (Grimmond et al, 2019). Menurut penelitan yang dilakukan
(Zong, 2015) menyatakan bahwa ide bunuh diri pada remaja ini muncul karena
permasalahan hubungan dengan teman sebaya, masalah rumah dan masalah
akademik, fakta yang menarik adalah 50% remaja dengan ide bunuh diri memilih
teman dekat untuk menyelesaikan permasalahannya.Pemahaman terhadap faktor
penyebab ide bunuh diri ini penting untuk memprediksi risiko bunuh diri sebagai
usaha pencegahan dan menurunkan angka kejadian bunuh diri pada remaja (Jung,
Y., Irene, S., & Han, 2019), untuk menyelamatkan remaja sebagai agen perubahan
bangsa Indonesia saat ini memasuki masa bonus demografi membutuhkan remaja
yang berkualitas yang memiliki kompetensi dan daya saing yang tinggi untuk
memaksimalkan keunggulan tersebut (Mayasari & Husin, 2014).

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2016 mencatat setidaknya ada 812
kasus bunuh diri di seluruh wilayah Indonesia. Tingkat kematian bunuh diri
berdasarkan umur di Indonesia 2017 pada umur 15-49 tahun sebesar 3,89% dari
100.000 penduduk yang turun pada tahun 2016 sebesar 3,9 % dari 100.000
penduduk (Jayani, 2019). Indonesia berada di peringkat 159 dalam hal tingkat
bunuh diri di dunia (Damarjati, 2019). Kasus remaja bunuh diri sering terjadi di
Indonesia dengan berbagai alasan seperti: seorang remaja gantung diri setelah
putus hubungan percintaannya (Kurniawan, 2020), seorang remaja di blitar bunuh
diri karena tidak dibelikan handphone (Rofig, 2020).

Hasil wawancara dengan petugas Kesehatan puskesmas dadirejo dan warga
di desa bapangsari mengatakan bahwa tidak mengetahui tentang dukungan
keluarga terhadap kejadian bunuh diri. Oleh karena itu sangat diperlukan
Pendidikan Kesehatan terkait dukungan keluarga terhadap kejadian bunuh diri.
Melihat latar belakang yang ada maka penulis mengadakan kegiatan pengabdian

kepada masyarakat dengan Pendidikan Kesehatan dukungan keluarga terhadap
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kejadian bunuh diri Di Desa bapangsari, Kecamatan Bagelen, Kabupaten
Purworejo. Kegiatan ini dilakukan dengan harapan akan meningkatkan
pengetahuan keluarga dan kader posyandu serta masyarakat terkait dukungan

keluarga terhadap kejadian bunuh diri.

Metode

Kegiatan Pendidikan Kesehatan dukungan keluarga terhadap kejadian bunuh
diri telah dilaksanakan pada bulan Februari 2022 di Desa Bapangsari, Kecamatan
Bagelen, Kabupaten Purworejo. Metode yang digunakan dalam pengabdian
kepada masyarakat ini dengan Ceramah untuk memberikan pemahaman kepada
peserta Pendidikan Kesehatan dan Diskusi/Tanya Jawab atau pada saat diakhir
acara. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah ppt dan leaflate untuk
memberikan materi pendidikan kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat diikuti oleh peserta sejumlah 20 orang tua yang terdiri dari para orang

tua, lansia dan kader posyandu.

Hasil dan Pembahasan

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini kami mendapatkan
banyak dukungan yang baik dari Warga desa di Wilayah Desa Bapangsari,
Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo. peserta telah bekerja sama dengan
baik selama proses kegiatan berlangsung. Kegiatan Pendidikan Kesehatan tentang
dukungan keluarga terhadap kejadian bunuh diri ini dilakukan selama * 40 menit.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan memberikan pendidikan
kesehatan tentang dukungan keluarga terhadap kejadian bullying. Penggunaan
metode ceramah dalam pendidikan kesehatan ini dipilih untuk memberikan materi
dukungan keluarga terhadap kejadian bunuh diri. Metode ceramah merupakan
cara penyajian materi pembelajaran melalui penuturan secara lisan.
Keunggulannya dari metode tersebut adalah baik diterapkan pada sasaran yang
berpendidikan tinggi maupun rendah, tidak memperlukan persiapan yang rumit
cukup menyiapkan ruang kelas serta tempat duduk untuk audien kegiatan sudah
bisa dilaksanakan (Yuliana & Sutisna, 2017). Hasil dari kegiatan pengabdian ini
adalah peserta antusias mendengarkan materi yang disampaikan, peserta juga

aktif melakukan diskusi tanya jawab. Pada akhir sesi menggunakan metode tanya
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jawab atau diskusi tentang materi-materi pendidikan kesehatan yang telah
diberikan. Hasil evaluasi yang didapatkan disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan Evaluasi Pengetahuan Evaluasi Pengetahuan
Sebelum Pendidikan Setelah Pendidikan
Kesehatan Kesehatan
Pendidikan Kesehatan tentang Belum ada pesertayang 20 orang (100%) menjawab
dukungan keluarga terhadap mengetahui tentang benar tahap perkembannya
kejadian bunuh diri pencegahan atau anak

anticipatory guidance
kekerasan seksual

Berdasar tabel 1 tampak bahwa adanya peningkatan hasil yang baik sebelum
dan setelah dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat. Adanya peningkatan
menjadi 100% peserta paham dengan benar menjawab benar tentang dukungan
keluarga terhadap kejadian bunuh diri. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan
Kesehatan dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh masyarakat.

Dokumentasi Pendidikan Kesehatan dukungan keluarga terhadap kejadian
bunuh diri didesa bapangsari, kecamatan bagelen, Kabupaten Purworejo disajikan
pada gambar 1.

¥
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Pendidikan Kesehatan dukungan
keluarga terhadap kejadian bunuh diri yang dilakukan di wilayah Desa Bapangsari,
Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo berjalan dengan baik. Sebanyak 20
peserta hadir dan aktif mengikuti kegiatan pengabdian hingga selesai. Hasil
pengabdian menunjukkan 100% peserta paham tentang pencegahan atau
Pendidikan Kesehatan dukungan keluarga terhadap kejadian bunuh diri. Maka

Pendidikan Kesehatan dukungan keluarga terhadap kejadian bunuh diri di Desa
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Bapangsari, Kecamatan Bagelen. Kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan
bahwa berhasil dan efektif dalam memberikan Pendidikan Kesehatan dukungan

keluarga terhadap kejadian bunuh diri

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terimakasih disampaikan kepada Akper Pemkab Purworejo yang
telah bersedia mendanai seluruh kebutuhan selama kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini berlangsung.
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